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PERMENPAN 9/2014 DAN DINAMIKA PERAN PERPUSTAKAAN
PERGURUAN TINGGI DI ERA DIGITAL
Oleh :  Faizuddin Harliansyah
Abstract
This paper discusses the elements, sub-elements and some activity items covered in the 
Permen-pan 9/2014, accompanied by Regulation of the Head of National Library of 
Indonesia Number 11 of 2015 on technical guidance on librarian functional and its credit. 
This reading aims to identify the opportunities and challenges of the implementation of such 
a rule focusing on the academic li-braries. This study is focused on several items that are 
considered new and important to extending roles of college libraries in this digital era. The 
two items discussed are information literacy and pathfinder. Information literacy and 
scholarly communication are discussed in specific sub-chap-ters to show the breadth of 
information literacy within the context of today’s university libraries, the digital age.
Keywords : permen 9/2014, regulation of the head of national library of indonesia, 
information literacy, pathfinder
Abstrak
Makalah ini berusaha untuk melakukan pembacaan terhadap unsur, sub-unsur dan butir 
kegiatan yang termaktub dalam Permenpan 9/2014 tersebut, dengan didampingi Peraturan 
Kepala Perpus-takaan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2015 tentang petunjuk 
teknis jabatan fung-sional pustakawan dan angka kreditnya.  Pembacaan ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pelu-ang dan tantangan implementasi unsur, sub-unsur dan butir 
kegiatan Permenpan 9/2014 dengan berfokus pada konteks pustakawan dan perpustakaan 
perguruan tinggi (academic library). Hasil pembacaan ini difokuskan kepada beberapa 
butir kegiatan yang dianggap baru dan penting untuk memperluas peran (extending roles) 
perpustakaan perguruan tinggi dalam era digital ini. Dua butir kegiatan yang dipilih untuk 
dibahas adalah pertama, melakukan bimbingan pemustaka dalam bentuk literasi informasi 
dan kedua, membuat panduan pustaka (pathfinder). Literasi informasi dan scholarly 
communication dibahas dalam sub-bab khusus untuk menunjukkan luasnya cakupan literasi 
informasi dalam konteks perpustakaan perguruan tinggi saat ini, era digital.




Permenpan 9/2014 (Peraturan Menteri Pen-
dayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Bi-
rokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 
tentang jabatan fungsional pustakawan dan ang-
ka kreditnya) mempunyai posisi penting dalam 
memandu ‘gerak dan langkah’ pustakawan dalam 
menjalankan tugas-tugas dan tanggung-jawab 
pustakawan. Dalam bab 5 (pasal 8) dan bab 6 (pas-
al 9), Permenpan 9/2014 memberikan daftar rinci 
(nomenclature) unsur, sub-unsur dan butir ke-
giatan melaksanakan pengelolaan perpustakaan, 
pelayanan perpustakaan, pengembangan sistem 
kepustakawanan, dan pengembangan profesi. 
Semua pustakawan diharapkan dapat menisbah-
kan semua kegiatannya kepada nomenclature 
tersebut. Dalam konteks ini, Permenpan 9/2014 
telah menjadi salah satu rujukan penting dalam 
dunia kepustakawanan Indonesia.
Permenpan 9/2014 merupakan upaya 
penyempurnaan peraturan serupa sebelumnya. 
Sebelumnya, jabatan fungsional pustakawan dan 
angka kreditnya diatur dalam Keputusan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara  Nomor 132/
KEP/M.PAN/12/2002  dan Keputusan Menteri 
Negara Pendayaan Aparatur Negara Nomor 18 ta-
hun 1988. Pada level teknis implementasinya, Per-
menpan atau Kepmenpan ini didampingi dengan 
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional. Dilihat 
dari sisi tahun terbitnya (1988, 2002, 2014), pem-
baharuan Peraturan di atas bersiklus satu dekade 
(sepuluh tahunan). Penyempurnaan dan pemba-
haruan Peraturan tersebut merupakan hal yang 
sudah sewajarnya, dan bahkan dalam batas-batas 
tertentu, malah menjadi tuntutan. Desakan peru-
bahan Peraturan bisa datang dari berbagai arah 
penjuru dan melalui beragam pintu masuk. Tak 
dipungkiri, era digital telah menghadirkan berag-
am tuntutan. Sebagai produk hukum terkini da-
lam bidang kepustakawanan, Permenpan 9/2014 
idealnya sudah mempertimbangkan dan menga-
komodasi tuntutan dan tantangan era digital.
Makalah ini berusaha untuk melakukan pem-
bacaan terhadap unsur, sub-unsur dan butir ke-
giatan yang termaktub dalam Permenpan 9/2014 
tersebut, dengan didampingi Peraturan Kepala 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No-
mor 11 tahun 2015 tentang petunjuk teknis jabatan 
fungsional pustakawan dan angka kreditnya. 
Pembacaan ini bertujuan untuk mengidentifika-
si peluang dan tantangan implementasi unsur, 
sub-unsur dan butir kegiatan Permenpan 9/2014 
dengan berfokus pada konteks pustakawan dan 
perpustakaan perguruan tinggi (academic li-
brary). Hasil pembacaan ini difokuskan kepada 
beberapa butir kegiatan yang dianggap baru dan 
penting untuk memperluas peran (extending 
roles) perpustakaan perguruan tinggi dalam era 
digital ini. Dua butir kegiatan yang dipilih untuk 
dibahas adalah pertama, melakukan bimbingan 
pemustaka dalam bentuk literasi informasi dan 
kedua, membuat panduan pustaka (pathfinder). 
Literasi informasi dan scholarly communication 
dibahas dalam sub-bab khusus untuk menun-
jukkan luasnya cakupan literasi informasi dalam 
konteks perpustakaan perguruan tinggi saat ini, 
era digital.
B. Information literacy dalam
Permenpan 9/2014
Perbedaan signifikan Permenpan 9/2014 den-
gan dua Peraturan serupa sebelumnya  adalah 
dicakupnya literasi informasi (information liter-
acy). Baru dalam Permenpan 9/2014 inilah liter-
asi informasi masuk dalam butir kegiatan, yaitu 
melakukan bimbingan pemustaka dalam bentuk 
literasi informasi, yang disandingkan dengan butir 
kegiatan yaitu melakukan bimbingan pemustaka 
dalam bentuk pendidikan pemustaka. Literasi in-
formasi dialokasikan kepada pustakawan madya 
dengan angka kredit sebanyak 0.330 poin dan 
satuan hasil kali. Sedangkan pendidikan pemus-
taka dibebankan kepada pustakawan muda den-
gan angka kredit sebanyak 0.110 poin dan satuan 
hasil kali. Kedua butir kegiatan ini masuk pada 
sub-unsur pelayanan pemustaka dan unsur pe-
layanan perpustakaan.
Masuknya nomenklatur literasi informasi 
dalam peraturan resmi jabatan fungsional pus-
takawan dan angka kreditnya (pada tahun 2014) 
dapat dikatakan relatif terlambat. Pada tahun 
penghujung 1990an dan awal 2000an, banyak 
asosiasi perpustakaan perguruan tinggi yang 
telah berhasil mengembangkan information 
literacy model atau standard. Pada 1999, Soci-
ety of College, National and University Libraries 
(SCONUL) menerbitkan Seven Pillars of Infor-
mation Literacy (Society of College, National 
and University Libraries, 2017). Kemudian pada 
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2000 menyusul SCONUL, Association of College 
& Research Libraries (ACRL) menerbitkan In-
formation Literacy Competency Standards for 
Higher Education (Association of College & 
Research Libraries, 2000). Pada 2001, Australian 
and New Zealand Institute for Information Liter-
acy (ANZIIL) and Council of Australian Univer-
sity Librarians (CAUL) merilis Australian and 
New Zealand Information Literacy Frame-
work (Australian and New Zealand Institute for 
Information Literacy, 2004) yang merupakan ha-
sil adaptasi dari Information Literacy Competen-
cy Standards for Higher Education yang dikem-
bangkan oleh ACRL. Pada tahun-tahun tersebut, 
perpustakaan perguruan tinggi anggota asosia-
si-asosiasi tersebut telah mengimplementasikan 
beragam butir-butir kegiatan pelayanan perpus-
takaan yang selaras dan digariskan dalam infor-
mation literacy model yang disepakati bersama.
Masuknya nomenklatur literasi informasi (da-
lam Permenpan 9/2014) ini menegaskan bahwa 
salah satu peran dan tugas utama perpustakaan 
adalah mengembangkan kecakapan literasi infor-
masi (information literacy skill) pemustaka. Ke-
giatan literasi informasi yang beragam dan sangat 
luas ruang-lingkupnya menjadi terakomodasi dan 
diakui sebagai butir kegiatan resmi dan dinilai se-
bagai angka kredit. Information literacy model 
tersebut di atas memuat standard kompetensi 
dan kemudian dirinci menjadi sub-kompetensi 
(skill) dengan disertai key performance indica-
tor dan outcome. Pustakawan bertugas memban-
tu pemustaka untuk mencapai atau menguasai 
semua kompetensi dan sub-kompetensi (skill) 
tersebut sehingga terbangun information litera-
cy skills atau informatiion fluency dan menjadi 
individu yang information literate. Dalam kon-
teks, ini pustakawan dan perpustakaan perguru-
an tinggi dituntut untuk dapat mengembangkan 
kurikulum literasi informasi yang relevan dengan 
perkembangan zaman (era digital). 
Pengembangan kurikulum literasi infor-
masi memerlukan tahapan panjang, mulai dari 
mengembangkan atau mengadopsi atau meng-
adaptasi information literacy model tertentu, 
lalu mengembangkan infomation literacy pol-
icy/framework, sampai pada merumuskan ma-
teri-materi literasi informasi yang relevan dan 
efektif untuk mencapai standard komptensi, 
key performance indicator dan outcome yang 
ditetapkan dalam information literacy mod-
el (Harliansyah, 2015). Information literacy 
framework merupakan grand strategy dan poli-
cy dalam penyelenggaraan program literasi infor-
masi di suatu universitas, institusi atau negara. 
Sebagai contoh, 
1. Learning for life: information literacy
framework and syllabus, yang dikembangkan 
oleh Queensland University of Technology
Library (Queensland University of Technology 
Library, 2001).
2. Information literacy framework for Wales:
finding and using information in 21st
century, yang pengembangannya dilakukan
oleh Welsh Information Literacy Project
(Welsh Information Literacy Project, 2011).
3. Information and digital literacy strategic
framework: a strategic framework for UQ
Library 2016-2020, yang dikembangkan oleh
University of Queensland Library (University
of Queensland Library, 2016).
Dengan tahapan dan alur seperti di atas, 
pengembangan kurikulum literasi informasi 
di perguruan tinggi akan menjadi dinamis dan 
menghasilkan materi-materi yang relevan den-
gan kebutuhan pemustaka (sivitas akademi, 
dosen, peneliti, mahasiswa).
Gambar 1: Alur pengembangan kurikulum literasi 
informasi
Apabila mengacu pada information literacy 
model di atas, maka ruang-lingkup literasi infor-
masi sangat luas. Materi information literasi ti-
dak hanya sebatas menguraikan strategi penelu-
suran online database, penggunaan advanced 
searching, fungsi boolean operator, peman-
faatan reference manager (Mendeley, Zotero) 
dan semacamnya. Dalam konteks perpustakaan 
perguruan tinggi, literasi informasi dapat dimu-
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lai dari materi-materi untuk mengembangkan 
kecakapan pemustaka untuk mendefinisikan 
kebutuhan informasi ilmiahnya, mengenali dan 
mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan 
dengan bidang kaji, research interest dan topik 
mereka. Materi selanjutnya dapat dikembangkan 
lagi ke arah pengembangan kecakapan pemusta-
ka untuk mengevaluasi, mereview dan memilih 
sumber-sumber informasi ilmiah (journal, book, 
thesis, conference, dan lain-lain) yang berkuali-
tas dan layak dijadikan referensi. Tidak berhenti 
sampai di sini, literasi informasi juga harus dapat 
mengembangkan kecakapan pemustaka dalam 
mengkomunikasikan gagasan baik secara lisan 
maupun tulisan. Yang dapat dicakup dalam ma-
teri ini antara lain, academic writing, critical 
thinking, reflective thinking, dan lain sebagain-
ya. Publikasi ilmiah juga masuk dalam lingkup lit-
erasi informasi. Pemustaka harus dibantu untuk 
mampu memahami landscape publikasi ilmiah 
sehingga mereka mampu menilai performa se-
buah jurnal ilmiah dan memilihnya sebagai sal-
uran publikasi ilmiah yang tepat. Ruang lingkup 
literasi informasi dapat terus berkembang melu-
as seiring dengan kebutuhan pemustaka dan tun-
tutan zaman.
Dengan ruang lingkup literasi informasi 
yang sangat luas tersebut, banyak perpustakaan 
perguruan tinggi di luar negeri dapat mengke-
masnya menjadi ratusan materi dan sesi serta 
menjangkau sampai ribuan pemustaka. Selama 
2014 lalu, misalnya, Advanced Information Re-
search Skills (AIRS) Queensland University of 
Technology Library melaporkan telah berhasil 
menyelenggarakan 97 workshop dengan jumlah 
peserta mencapai 1.061 pemustaka (Queensland 
University of Technology Library, 2015, p. 10). 
AIRS merupakan salah satu cluster kegiatan lit-
erasi informasi yang diperuntukkan mahasiswa 
pascasarjana (research student) semester perta-
ma (pada awal masuk) Queensland University of 
Technology (Queensland University of Technolo-
gy Library, 2012). University of Sheffield Library 
dalam laporan tahunannya (2015-2016) mengin-
formasikan bahwa total waktu yang dialokasikan 
untuk sesi-sesi literasi informasi mencapai 800 
jam dan menjangkau sampai 14.000 pemustaka 
(mahasiswa, dosen, peneliti) (University of Shef-
field Library, 2016, p. 5).  Jumlah materi dan sesi 
tersebut belum termasuk sesi literasi informa-
si melalui media online. Angka-angka statistik 
tersebut menunjukkan tingkat signifikansi pro-
gram literasi infomasi dan peran perpustakaan 
perguruan tinggi.
Beberapa materi literasi informasi dari per-
pustakaan perguruan tinggi di luar negeri dapat 
dilihat melalui Website resminya. Sebagian ma-
teri literasi informasi Queensland University of 
Technology Library dapat diakses melalui web-
site antara lain, Studywell (studywell.library.qut.
edu.au), QUT cite|write (citewrite.qut.edu.au), 
Study Smart (studysmart.library.qut.edu.au) dan 
AIRS online (airs.library.qut.edu.au). Sedangkan 
lingkup materinya University of Sheffield Library 
dapat dilihat dini laman web Information and 
Digital Literacy: Information Skills Resource (li-
brarydevelopment.group.shef.ac.uk). Monash 
University Library menyajikannya dengan tajuk 
Research and Learning Online (monash.edu/
rlo). Materi-materi tersebut dapat diambil se-
bagai contoh best practice dalam pengembangan 
kurikulum literasi informasi di perguruan tinggi 
kita.
C. Information literacy dan scholarly communi-
cation
Beberapa asosiasi perpustakaan perguruan
tinggi di negara maju telah mulai berinisiatif untuk 
memperluas lagi ruang lingkup  literasi informasi 
dengan memasuki wilayah scholarly communi-
cation. Pada awal 2003, Association of College 
and Research Libraries (ACRL) mengembang-
kan sebuah inisiatif untuk memasuki “wilayah” 
scholarly communication ini sebagai salah 
satu bentuk pengembangan tugas, fungsi dan 
peran perpustakaan akademik (Association of 
College & Research Libraries, 2003). Kemudian 
pada 2005, ACRL meluncurkan Scholarly Com-
munication Toolkit yang bertujuan, pertama, 
membantu para pustakawan mengintegrasikan 
program dan layanan perpustakaan yang sinergis 
dengan scholarly communication framework 
dan, kedua, mengkaji dan menyajikan isu-isu 
penting terkait scholarly communication yang 
perlu difahami oleh para civitas akademi dan 
pustakawan akademik (Association of College & 
Research Libraries, 2005).  Jadi melalui inisiatif 
ini, ACRL bermaksud membangun kesadaran 
dan pemahaman para pustakawan akademik ter-
hadap ruang lingkup scholarly communication 
sehingga dapat memacu keterlibatan dan sum-
Al-Maktabah Vol. 16, Desember 2017
62
bangsih mereka dalam mengembangkan schol-
arly communication environment yang kondu-
sif bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
Dalam sebuah dokumen yang dikembangkan 
oleh ACRL Scholarly Communications Commit-
tee dan disyahkan oleh ACRL Board of Directors 
pada 2003, scholarly communication didefi-
nisikan sebagai berikut,
“Scholarly communication is the system 
through which research and other schol-
arly writings are created, evaluated for 
quality, disseminated to the scholarly 
community, and preserved for future use. 
The system includes both formal means 
of communication, such as publication in 
peer-reviewed journals, and informal chan-
nels, such as electronic listservs. This doc-
ument addresses issues related primarily 
to the formal system of scholarly commu-
nication” (Association of College & Re-
search Libraries, 2003, para. 1).
Definisi tersebut menggambarkan ruang 
lingkup scholarly communication yang meliputi 
creation (authoring), peer-review, publication, 
dissemination dan discovery. Cakupan schol-
arly communication kemudian sering digam-
barkan dalam sebuah lifecycle atau diistilahkan 
dengan scholarly communication lifecycle.
Gambar 2: scholarly communication lifecycle
Pada awalnya, peran perpustakaan akademik 
lebih dominan hanya sebagai information con-
sumer (pengguna informasi), yaitu mengkolek-
si dan mengorganisasi informasi ilmiah mudah 
ditemu-kembali (retrieved) oleh civitas akademi 
(mahasiswa, dosen, peneliti). Peran ini baru 
bersinggungan dengan sebagain kecil wilayah 
scholarly communication, yaitu discovery dan 
dissemination. Dalam peran ini, perpustakaan 
akademik banyak berfokus pada program pendi-
dikan pemakai (library instruction) yang bertu-
juan untuk mensosialisasikan library collection/
resources dan strategi penelusurannya terutama 
yang bersifat online atau electronic.
ACRL melalui white paper-nya yang berta-
juk Intersections of Scholarly Communication 
and Information Literacy: Creating Strategic 
Collaborations for a Changing Academic En-
vironment mengajak perpustakaan akademik 
untuk memasuki dan melibatkan diri ke dalam 
wilayah-wilayah scholarly communication se-
cara lebih luas dan menyeluruh lagi. White paper 
ini mendorong perpustakaan perguruan tinggi 
untuk melakukan strategic realignment (penye-
larasan strategis) peran-peran perpustakaan dan 
pustakawan dengan scholarly communication 
environment yang baru dan telah atau sedang 
mengalami perubahan luar biasa. Ketuntasan 
dalam melakukan strategic realignment dapat 
mengantarkan perpustakaan perguruan tinggi 
untuk tetap berdaya-tahan hidup (Association of 
College & Research Libraries, 2013, p. 2).
ACRL memberikan contoh beberapa program 
yang bersentuhan dengan wilayah scholarly 
communication, misalnya,
• Mengembangkan collection development
policy yang secara strategis mendukung open
scholarship dan merespon secara positif
business model penerbit ilmiah tradisional.
• Mengembangkan skema dan kriteria evaluasi
penerbitan ilmiah baik yang open access
maupun subscription-based.
• Mendorong dan mengkampanyekan inisiatif
open access dengan beragam jenis dan
formatnya.
• Membantu peneliti untuk meningkatkan
visibility dengan menggunakan researcher
ID dan research impact mereka dengan
menggunakan berbagai macam sarana, baik
yang tradisional (seperti impact factor)
maupun alternatif (seperti altmetrics).
• Mengembangkan institutional repository
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yang open access untuk memaksimalnya 
tata-kelola dan diseminasi research output 
(Association of College & Research Libraries, 
2005).
Dari uraian di atas dapat dipahami sebagian 
strategi perpustakaan untuk melibatkan diri da-
lam scholarly communication. Untuk lebih 
memudahkan dalam memahami lingkup schol-
arly communication, kami mengajak untuk 
melihatnya dengan perspektif research lifecycle 
(daur kegiatan penelitian). Area yang dicakup 
oleh scholarly communication lifecycle ini se-
benarnya sama dengan research lifecycle.  Se-
bagai contoh, research lifecycle yang digambar-
kan oleh Joint Information Systems Committee 
(JISC) juga melingkupi area yang terdapat dalam 
scholarly communication lifecycle, yang terdiri 
dari ideas, partners proposal writing, research 
process, dan publication (Joint Information Sys-
tems Committee, 2013). 
Gambar 3: research lifecycle
Kedua daur (lifecyle) tersebut mempunyai 
kesamaan dalam ruang lingkupnya. Discovery 
dan dissemination (dalam scholarly communi-
cation lifecycle) sepadan dengan ideas (dalam 
research lifecycle). Gagasan-gagasan tentang 
topik penelitian (ideas) muncul dari proses dis-
covery dan dissemination. Sedangkan tahapan 
research, data collection dan analysis (dalam 
scholarly communication lifecycle) sama den-
gan research process (dalam research lifecy-
cle). Kemudian publication (yang di dalamnya 
terdapat proses reviewing) merupakan tahapan 
yang sama persis terdapat dalam kedua daur 
tersebut.
Dalam konteks research lifecycle ini, ket-
erlibatan perpustakaan perguruan tinggi ban-
yak berfokus pada tahapan ideas, yaitu sebagai 
penyedia scholarly information yang dilang-
gannya. Keterlibatan ini banyak diejawantahkan 
dalam program-program pelatihan strategi pen-
elusuran e-resources dan semacamnya. Adapun 
keterlibatan dalam tahapan-tahapan lainnya, per-
pustakaan perguruan tinggi masih sedikit yang 
mengembangkannya dalam program-program 
yang dibutuhkan oleh civitas akademi terutama 
dosen dan peneliti. Perpustakaan dan pustakawan 
perguruan tinggi dituntut untuk dapat terlibat 
(embedded) di semua tahapan-tahapan dalam re-
search lifecycle tersebut.
Program-program information literacy di 
perguruan tinggi dapat menjadi pintu gerbang 
utama dalam meningkatkan keterlibatan (en-
gagement) dalam scholarly communication 
atau research lifecycle. Dalam kurikulum pro-
gram-program information literacy oleh perpus-
takaan perguruan tinggi harus dikembangkan se-
demikian rupa dengan menggunakan perspsektif 
scholarly communication atau research lifecy-
cle.(Davis-Kahl & Hensley, 2013) Dalam Permen-
pan 9/2014 telah mencantumkan butir kegiatan 
literasi informasi dalam sub unsur pelayanan 
pemustaka dan unsur pelayanan perpustakaan. 
Pencantuman butir kegiatan literasi informa-
si ini menjadi peluang dan sekaligus tantangan 
bagi pustakawan perguruan tinggi pada khusus-
nya. Sejauh mana perpustakaan akademik dapat 
mengembangkan kurikulum literasi informasi 
yang dapat menyentuh wilayah-wilayah scholar-
ly communication atau research lifecycle akan 
menjadi dapat ukuran kuatnya peran dan fungsin-
ya di tengah dinamika perguruan tinggi.
Sebagai gambaran, salah satu ruang lingkup 
materi literasi informasi yang telah diintegrasikan 
dengan wilayah scholarly communication atau 
research lifecycle yang dapat dijadikan contoh 
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adalah yang dikembangkan oleh University of 
Central Florida (UCF) Library. Materi literasi in-
formasi UCF Library yang dikemas berdasarkan 
research lifecycle meliputi,
• Planning : literature review, collaboration tools,
citation management, ethics and compliance,
data management plan, grant planning.
• Project Management : data set metadata,
digital stewardship, analysis support, data
visualization, research data, ethics and
compliance, grant management.
• Publishing : writing workshops, where to
publish, presentations, author rights.
• Preserving and Disseminating : metadata
support, digital repository, long term
preservation, data curation and sharing, grant
conclusion.
• Prestige, Impact, and Discovery : citation
metrics, alternative metrics, discovery support
(University of Central Florida Library, 2017).
Dengan materi-materi literasi informasi terse-
but, UCF Library ingin terlibat dalam dan men-
support semua tahapan penelitian yang dilakukan 
oleh pemustaka. Untuk memudahkan pemustaka 
memahami ruang lingkup pelayanan pemustaka 
dalam memfasilitasi seluruh tahapan penelitian-
nya,  UCF Library membuat infografis sebagai 
berikut,
Gambar 3: research lifecycle UCF Library
D. Pathfinder (panduan pustaka)
Dalam Permenpan 9/2014, butir kegiatan
membuat panduan pustaka (pathfinder) masuk 
dalam sub-unsur pelayanan teknis dan unsur pe-
layanan perpustakaan. Butir kegiatan ini dialo-
kasikan untuk pustakawan madya dengan poin 
0.015 untuk tiap satuan (entri). Panduan pustaka 
(pathfinder) dapat dikembangkan secara maksi-
mal untuk memandu pemustaka mendalami su-
byek-subyek atau topik-topik baru dengan cepat 
melalui sumber-sumber dan bacaan (pustaka) 
terpilih dan fundamental dalam topik atau sub-
yek tertentu. Pathfinder juga banyak diistilah-
kan dengan research guides, electronic library 
guides, and webliographies (Staley, 2007)it is 
difficult to tell whether students find them use-
ful. A review of the literature reveals a lack of 
user-centered data in this area. This study inves-
tigates students’ use of subject guides in three ar-
eas of study—Nursing, Journalism & Mass Com-
munications, and Organization & Management. 
Results indicate that students who have received 
library instruction tend to use subject guides 





raw/master/csl-citation.json”} . Namun, istilah 
subject guide dan research guide lebih banyak 
digunakan (Dunsmore, 2002). Dengan memak-
simalkan pengembangan pathfinder, perpus-
takaan perguruan tinggi dapat lebih berperan 
dalam melayani pemustaka.
Pelayanan perpustakaan melalui pengemban-
gan pathfinder bukan termasuk kegiatan baru, 
bahkan sudah sangat lama dicetuskan dan ban-
yak dikaji. Tulisan Harbeson (1972), Stevens, 
Canfield, dan Gardner (1973) dan Kapoun (1995) 
ini dapat dianggap mewakili bahwa pathfinder 
telah lama (tahun 1970an) menjadi bagian pent-
ing pelayanan perpustakaan perguruan tinggi. 
Di Indonesia, pengembangan pathfinder ini 
relatif kurang populer, belum banyak dilakukan. 
Dicantumkannya butir kegiatan kegiatan mem-
buat panduan pustaka (pathfinder) Permenpan 
9/2014 dapat menjadi peluang dan tantangan 
untuk pustakawan dan perpustakaan perguruan 
tinggi.
Pada awalnya, pathfinder dibuat dalam bentuk 
tercetak dalam beberapa halaman dan  sederhana. 
Seiring dengan kematangan teknologi Web, plat-
form untuk pengembangan pathfinder menjadi 
sangat beragam pilihan dan mudah dioperasikan. 
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Di  antara platform tersebut ada yang bersifat 
berbayar, seperti LibGuides (SpringShare, 2007) 
dan gratis (open source), seperti SubjectsPlus 
(Ithaca College Library and University of Miami 
Libraries, n.d.), Library a la Carte (Weinraub La-
joie & Mellinger, 2012)journals, data and prima-
ry sources to enhance and enable research and 
education. Because students are accustomed to 
gathering information using commercial search 
engines, they can overlook high-quality library 
resources. To connect with student researchers 
when they need library resources, many libraries 
have built online research guides tied to specific 
subjects and courses. These guides can address 
specific assignments where research is required, 
and course instructors can point students to the 
guides to assist them in completing their research 
assignments successfully. In 2006, Oregon State 
University (OSU Pustakawan Pathfinder (Nugra-
ha & Septyanto, 2013) dan lain-lain. Meski berba-
yar, LibGuides merupakan platform yang paling 
banyak dipakai. Sedangkan perpustakaan yang 
menggunakan SubjectsPlus sebanyak 83 perpus-
takaan.(Ithaca College Library and University of 
Miami Libraries, n.d.) Platform-platform ini men-
awarkan beragam fitur sehingga memudahkan 
penyajian dan akses informasi oleh pemustaka. 
Platform-platform ini semakin mengukuhkan 
transformasi pathfinder dari tercetak menjadi 
online berbasis Web, yang oleh Puckett diistilah-
kan sebagai modern pathfinder.(Puckett, 2015)
Pathfinder merupakan layanan yang sangat 
penting untuk dikembangkan di perpustakaan 
perguruan tinggi. Dalam annual reportnya, 
Monash University Library melaporkan bahwa 
selama 2016 telah berhasil mengembangkan 
pathfinder (library guide) (Monash University 
Library, 2017) sebanyak 159 topik dan telah diakses 
sebanyak 4.876.430 kali (Monash University 
Library, 2016, p. 8). Data ini menunjukkan 
bahwa pathfinder yang dikembangkan dengan 
sungguh-sungguh dan sesuai dengan prinsip-
prinsip yang digariskan akan bermanfaat bagi 
pemustaka.
Daftar pathfinder berikut ini dapat dijadikan 
contoh untuk diterapkan dalam perpustakaan 
perguruan tinggi kita.
No Perpustakaan Alamat Pathfinder Platform
1 Monash University Library guides.lib.monash.edu LibGuides 
SpringShare
2 Harvard University Library guides.library.harvard.edu LibGuides 
SpringShare
3 University of Illinois Library guides.library.illinois.edu LibGuides 
SpringShare
4 University of Miami Libraries sp.library.miami.edu/
subjects
SubjectsPlus
5 Ithaca College Library library.ithaca.edu/guides SubjectsPlus
Beberapa buku yang secara khusus memba-
has strategi, teknis dan best practice pengemban-
gan pathfinder di perguruan tinggi dapat dijad-
ikan rujukan, antara lain,
• Dobbs, A. W., & Sittler, R. L. (2016).
Integrating LibGuides into library websites.
New York: Rowman & Littlefield.
• Dobbs, A. W., Sittler, R. L., & Cook, D. (Eds.).
(2013). Using LibGuides to enhance library
services. Chicago, IL: American Library
Association.
• Puckett, J. (2015). Modern pathfinders:
creating better research guides. Chicago,
Illinois: Association of College and Research
Libraries.
• Sittler, R. L., & Dobbs, A. W. (Eds.). (2016).
Innovative LibGuides applications: real
world examples. Lanham: Rowman &
Littlefield.
E. Refleksi
Beberapa penambahan butir kegiatan baru
dalam Permenpan 9/2014 sebagaimana diuraikan 
di atas, selain membuka peluang luas bagi pe-
mantapan peran pustakawan dan perpustakaan 
perguruan tinggi di era kini dan mendatang, juga 
menghadirkan tantangan yang besar, antara lain,
• Tantangan pertama adalah pustakawan
perguruan tinggi dituntut untuk terus
melakukan pengembangan profesi
(continuing professional development).
Pustakawan ditutut untuk mampu
mengidentifikasi dan menguasai kompetensi
yang relevan dengan peran-peran kekinian.
Information literacy merupakan salah satu
core competency yang selalu ditekankan untuk 
pustakawan perguruan tinggi di manapun.
• Tantangan kedua adalah diperlukan adanya
penyamaan pemahaman antara pustakawan
di satu pihak dengan tim penilai pustakawan
di lain pihak tentang butir-butir kegiatan
yang masih relatif baru seperti di atas.
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
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tentang petunjuk teknis jabatan fungsional 
pustakawan dan angka kreditnya memang 
dimaksudkan sebagai panduan teknis dalam 
mengimplementasikan Permenpan 9/2014. 
Namun dalam beberapa hal, penjelasan butir 
kegiatan tertentu masih belum memadai, 
seperti pada butir kegiatan literasi informasi. 
Hal ini dapat berpotensi menimbulkan 
perbedaan pemahaman terhadap ruang 
lingkup kegiatan literasi informasi.
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